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Abstrak 

Kecemasan matematis selama ini banyak dipahami sebagai gangguan kognitif yang menghambat pemrosesan 
informasi dan performa matematika, tetapi perspektif tersebut belum sepenuhnya menjelaskan pengalaman 
subjektif, relasional, dan kontekstual siswa. Penelitian ini bertujuan mereformulasi kecemasan matematis secara 
konseptual melalui perspektif psikologi humanistik dengan mengintegrasikan temuan mengenai dimensi kognitif-
afektif, pengalaman subjektif, self-belief, agensi, relasi pedagogis, dan perkembangan psikologis. Penelitian 
menggunakan library research dengan pendekatan thematic literature review. Literatur ditelusuri pada Web of 
Science, Scopus, Google Scholar, dan GARUDA untuk publikasi Januari 2020–Mei 2026. Dari 85 rekaman yang 
teridentifikasi, setelah penghapusan duplikasi, penyaringan, penilaian kelayakan, dan penerapan kriteria inklusi-
eksklusi, diperoleh 16 artikel untuk dianalisis secara tematik. Hasil sintesis menunjukkan bahwa kecemasan 
matematis merupakan pengalaman psikologis multidimensional yang terbentuk melalui interaksi kognisi-afeksi, 
self-concept, agensi, relasi sosial, konteks pedagogis, keamanan psikologis, serta kebutuhan akan perkembangan 
diri. Reformulasi ini memperluas orientasi dari sekadar reduksi kecemasan dan peningkatan performa menuju 
pembelajaran yang aman, suportif, bermakna, dan berorientasi pada pertumbuhan. 
Kata Kunci: Kecemasan Matematis; Psikologi Humanistik; Reformulasi Konseptual 
 

Abstract 
Mathematics anxiety has largely been understood as a cognitive disruption that interferes with information 
processing and mathematical performance; however, this perspective does not fully capture students’ subjective, 
relational, and contextual experiences. This study aims to conceptually reformulate mathematics anxiety from a 
humanistic psychology perspective by integrating findings on cognitive-affective dimensions, subjective 
experience, self-belief, agency, pedagogical relationships, and psychological development. The study employed a 
library research design using a thematic literature review approach. Literature was searched across Web of 
Science, Scopus, Google Scholar, and GARUDA for publications from January 2020 to May 2026. Of 85 records 
identified, 16 articles remained after duplicate removal, screening, eligibility assessment, and the application of 
inclusion and exclusion criteria, and were subjected to thematic analysis. The synthesis indicates that mathematics 
anxiety is a multidimensional psychological experience shaped by the interaction of cognition and affect, self-
concept, agency, social relationships, pedagogical context, psychological safety, and the need for personal 
development. This reformulation shifts the focus from merely reducing anxiety and improving performance toward 
learning environments that are safe, supportive, meaningful, and oriented toward student growth. 
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PENDAHULUAN  

Kecemasan matematis merupakan kondisi psikologis berupa ketegangan, kekhawatiran, 

atau ketakutan yang dapat menghambat keterlibatan individu dalam manipulasi angka dan 

pemecahan masalah matematika, baik dalam konteks akademik maupun kehidupan sehari-hari 

(Ashcraft, 2002; Cipora dkk., 2021; Khasawneh & Gosling, 2021; Passolunghi dkk., 2020). 

Konsep ini berakar pada number anxiety yang diperkenalkan Dreger dan Aiken (1957), 
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kemudian memperoleh landasan pengukuran sistematis melalui Mathematics Anxiety Rating 

Scale (MARS) yang dikembangkan Richardson dan Suinn (1972). Perkembangan kajian 

selanjutnya menunjukkan bahwa kecemasan matematis bukan sekadar respons terhadap angka, 

melainkan konstruk multidimensional yang mencakup aspek kognitif, afektif, behavioral, dan 

fisiologis serta tidak identik dengan rendahnya kompetensi matematika (Cheng dkk., 2022; 

Dowker dkk., 2016; Luttenberger dkk., 2018). 

Salah satu mekanisme yang banyak menjelaskan dampaknya adalah gangguan terhadap 

working memory. Kekhawatiran mengenai performa dapat mengonsumsi sumber daya kognitif 

yang seharusnya digunakan untuk memproses informasi matematis (Ashcraft, 2002; Tomasetto 

dkk., 2020). Namun, hubungan kecemasan dan performa bersifat timbal balik: kesulitan atau 

performa matematika yang rendah dapat meningkatkan kecemasan, sementara kecemasan yang 

meningkat semakin menghambat performa (Dulaney dkk., 2017; Namkung dkk., 2019; 

Pelegrina dkk., 2026). Siklus tersebut berpotensi memperkuat penghindaran matematika, 

menurunkan keterlibatan belajar, serta memengaruhi pilihan pendidikan dan karier (Beilock & 

Maloney, 2015; Passolunghi dkk., 2020). 

Meskipun demikian, penjelasan berbasis mekanisme kognitif belum sepenuhnya 

menangkap kompleksitas pengalaman siswa. Kecemasan matematis dapat bersifat state 

maupun trait dan terbentuk melalui interaksi karakteristik individu dengan pengalaman belajar 

(Stoehr, 2017). Keberhasilan atau kegagalan belajar, dukungan guru dan orang tua, norma 

kelas, stereotip, serta persepsi terhadap kontrol dan peluang keberhasilan turut membentuk 

pengalaman tersebut (Luttenberger dkk., 2018; Rubinsten dkk., 2018; Szűcs & Toffalini, 2023). 

Kajian mengenai self-efficacy, growth mindset, regulasi emosi, mindfulness, dukungan guru, 

dan pembelajaran berpusat pada siswa semakin memperluas pemahaman mengenai faktor yang 

berkaitan dengan kecemasan matematis (Nugroho & Widjajanti, 2019; Sammallahti dkk., 2023; 

Zhou dkk., 2025). Namun, temuan tersebut masih cenderung terfragmentasi dan belum 

mengintegrasikan mekanisme kognitif-afektif dengan pengalaman subjektif, relasi 

interpersonal, konteks pedagogis, dan perkembangan diri siswa secara utuh. 

Kesenjangan tersebut membuka ruang bagi perspektif psikologi humanistik. Rogers 

memandang kecemasan dalam kaitannya dengan incongruence, yakni ketidaksesuaian antara 

pengalaman individu dan self-concept, sedangkan penerimaan serta relasi interpersonal yang 

mendukung dapat mendorong congruence (Rogers, 1951). Maslow melengkapinya melalui 

kebutuhan akan keamanan, belongingness, esteem, dan aktualisasi diri (Abraham H. Maslow, 
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1954). Perspektif ini memungkinkan pengalaman matematika dipahami sebagai pengalaman 

yang dapat dirasakan aman atau mengancam, diterima atau menghakimi, bermakna atau tidak 

bermakna, serta mendukung atau membatasi agensi siswa. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menggunakan thematic literature review 

untuk mensintesis karakteristik kecemasan matematis, mekanisme kognitif-afektif, pengalaman 

subjektif, faktor relasional-pedagogis, dan prinsip psikologi humanistik sebagai dasar 

reformulasi konseptual kecemasan matematis siswa. Kebaruan kajian terletak pada reposisi 

kecemasan matematis dari konstruk yang dominan dipahami melalui paradigma defisit dan 

gangguan kognitif menjadi pengalaman psikologis yang multidimensional, subjektif, 

relasional, kontekstual, dan berorientasi pada pertumbuhan manusia. MARS tetap 

dipertahankan sebagai fondasi historis-konseptual mengenai manifestasi kecemasan dalam 

situasi matematika, sementara Rogers dan Maslow memperluas analisis melalui self-concept, 

congruence, penerimaan, keamanan, belongingness, esteem, agensi, dan aktualisasi diri. 

Reformulasi ini tidak menggantikan penjelasan kognitif-afektif yang telah mapan, tetapi 

mengintegrasikannya dengan kondisi psikologis dan sosial-pedagogis sehingga orientasi 

intervensi bergeser dari sekadar mengurangi kecemasan menuju penciptaan pembelajaran 

matematika yang aman, suportif, bermakna, otonom, dan memungkinkan siswa berkembang 

secara optimal. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan library research dengan pendekatan thematic literature 

review untuk mengidentifikasi, membandingkan, dan mensintesis temuan mengenai 

mathematics anxiety sebagai dasar reformulasi konseptual dalam perspektif psikologi 

humanistik. Proses identifikasi, penyaringan, dan seleksi literatur mengadaptasi alur Preferred 

Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA 2020) untuk 

meningkatkan transparansi dan keterlacakan kajian (Page dkk., 2021). PRISMA 2020 

digunakan sebagai kerangka pelaporan proses seleksi, bukan sebagai penanda bahwa penelitian 

ini merupakan systematic review. 

Penelusuran literatur dilakukan pada Mei 2026 terhadap publikasi Januari 2020–Mei 

2026 melalui Web of Science, Scopus, Google Scholar, dan GARUDA. Kata kunci meliputi 

“mathematics anxiety,” “math anxiety,” “students,” “mathematics education,” “humanistic 

learning,” “student-centered learning,” “self-efficacy,” dan “teacher support”, yang 
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dikombinasikan dan disesuaikan dengan sintaks masing-masing basis data. Literatur sebelum 

Januari 2020 tidak dimasukkan dalam korpus utama dan hanya digunakan secara terbatas 

sebagai sumber konseptual atau fondasional. Kriteria inklusi mencakup artikel peer-reviewed 

dalam rentang publikasi tersebut, membahas mathematics anxiety secara substantif, melibatkan 

peserta didik/siswa maupun konteks pendidikan matematika, serta menyajikan temuan empiris 

atau konseptual yang memadai untuk ekstraksi dan sintesis. Artikel dikeluarkan apabila fokus, 

populasi, atau konteks tidak relevan, informasi tidak memadai untuk sintesis, atau jenis 

publikasi tidak memenuhi kriteria. 

Pencarian awal menghasilkan 85 rekaman bersumber dari Web of Science (n = 20), 

Scopus (n = 12), Google Scholar (n = 43), dan GARUDA (n = 10). Setelah 15 duplikat dihapus, 

70 rekaman disaring berdasarkan judul dan abstrak dan 31 dikeluarkan. Dari 39 laporan yang 

ditelusuri untuk memperoleh teks lengkap, 4 tidak dapat diperoleh. Sebanyak 35 laporan dinilai 

kelayakannya dan 19 dikeluarkan karena fokus mathematics anxiety tidak sesuai (n = 11), 

populasi/subjek tidak sesuai (n = 3), konteks pendidikan matematika tidak sesuai (n = 1), 

informasi tidak memadai untuk sintesis (n = 2), dan jenis publikasi tidak sesuai (n = 2). Dengan 

demikian, 16 artikel ditetapkan sebagai korpus akhir. Alur identifikasi, penyaringan, penilaian 

kelayakan, dan inklusi diringkas pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Alur Seleksi Literatur Adaptasi PRISMA 2020 

 
Data diekstraksi berdasarkan penulis dan tahun, konteks dan karakteristik subjek, 

desain/metode, fokus penelitian, temuan utama, dimensi humanistik, dan kontribusi terhadap 
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reformulasi konstruk. Analisis tematik dilakukan melalui pengelompokan tema, pengembangan 

dan peninjauan tema, pendefinisian tema, serta sintesis lintas studi (Braun & Clarke, 2021). 

Relevansi dan kecukupan informasi setiap artikel diperiksa pada tahap full-text assessment 

untuk memastikan bahwa temuan yang disintesis memiliki dasar informasi yang memadai. 

Perspektif humanistik digunakan sebagai lensa interpretatif pada tahap sintesis, bukan sebagai 

kriteria seleksi. Sintesis menghasilkan lima domain: (1) multidimensionalitas mathematics 

anxiety; (2) mekanisme kognitif-afektif; (3) pengalaman subjektif, self-belief, dan agensi; (4) 

dimensi relasional, pedagogis, dan kontekstual; serta (5) pertumbuhan dan kesejahteraan 

psikologis. Kelima domain tersebut menjadi dasar integrasi perspektif Rogers mengenai self-

concept, congruence/incongruence, dan penerimaan serta perspektif Maslow mengenai 

keamanan, belongingness, esteem, dan aktualisasi diri untuk merumuskan reformulasi 

konseptual kecemasan matematis. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebanyak 16 artikel diperoleh berdasarkan proses seleksi literatur yang memenuhi 

kriteria inklusi sebagai korpus data untuk dianalisis secara tematik melalui identifikasi 

karakteristik, temuan utama, serta kontribusinya terhadap reformulasi konseptual mathematics 

anxiety. Karakteristik dan hasil analisis terhadap artikel terpilih disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik Artikel Terpilih yang Dianalisis (n = 16) 

No Penulis 
(Tahun) 

Konteks/ 
Partisipan Desain/Metode Temuan Utama 

Kontribusi terhadap 
Reformulasi 

Konstruk 

1 Widjajanti 
dkk., 2020 Siswa Survei deskriptif 

kuantitatif 

Memetakan tingkat dan 
variasi math anxiety 

serta pengalaman 
afektif siswa. 

Memperkuat 
pemahaman math 
anxiety sebagai 

pengalaman 
psikologis-afektif. 

2 Passolunghi 
dkk., 2020 Siswa Eksperimen/intervensi 

Pelatihan emosional 
dan strategi matematika 

berperan dalam 
menghadapi math 

anxiety. 

Mendukung integrasi 
regulasi emosi dan 

pengembangan 
potensi. 

3 Emanet & 
Kezer, 2021 Siswa Meta-analisis 

Pembelajaran berpusat 
pada siswa berkaitan 

dengan prestasi, sikap, 
dan math anxiety. 

Mendukung agensi, 
otonomi, dan posisi 

aktif siswa. 

4 Suhandri 
dkk., 2021 Siswa Kuantitatif Kuasi-

Eksperimental 

Pendekatan humanistik 
berkaitan dengan sikap 

dan pengalaman 
pemecahan masalah. 

Memberikan dasar 
langsung bagi 

perspektif humanistik 
dalam memahami 

math anxiety. 
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No Penulis 
(Tahun) 

Konteks/ 
Partisipan Desain/Metode Temuan Utama 

Kontribusi terhadap 
Reformulasi 

Konstruk 

5 
Szczygieł & 
Barańska, 

2021 
Anak/siswa Survei kuantitatif 

Math anxiety muncul 
sejak usia dini dengan 
intensitas dan alasan 

yang beragam. 

Mendukung dimensi 
pengalaman subjektif 
dan perkembangan. 

6 Cipora dkk., 
2021 

Pembelajar 
matematika Literatur Review 

Math anxiety 
merupakan fenomena 

kompleks dan 
multidimensional. 

Memberikan dasar 
konseptual untuk 

memperluas 
konstruk. 

7 Cheng dkk., 
2022 

Peserta 
didik/Siswa 

Studi 
psikometrik/EFA 

Memperjelas struktur 
psikologis math 

anxiety. 

Mempertahankan 
identitas konstruk 

sekaligus membuka 
ruang perluasan 

interpretasi. 

8 
Hunt & 

Maloney, 
2022 

308 orang 
dewasa 

Kuantitatif 
Korelasional 

Appraisal terhadap 
pengalaman 
matematika 

sebelumnya berkaitan 
dengan math anxiety. 

Mendukung 
pengalaman subjektif 

dan pemaknaan 
pengalaman. 

9 Lau dkk., 
2022 

Pembelajar 
matematika 

Analisis kuantitatif 
lintas negara 

Faktor individual dan 
kontekstual berkaitan 
dengan variasi math 

anxiety. 

Mendukung 
perspektif individu 

terhadap lingkungan. 

10 
Szűcs & 
Toffalini, 

2023 

Pembelajar 
matematika 

Kuantitatif 
Korelasional 

Persepsi kontrol, nilai, 
dan ekspektasi 

keberhasilan berkaitan 
dengan math anxiety. 

Mendukung agency, 
kompetensi, dan 

pemaknaan. 

11 Sammallahti 
dkk., 2023 

Peserta 
didik/Siswa 

Meta-analisis 
intervensi 

Pendekatan kognitif, 
emosional, dan strategi 

penting dalam 
intervensi. 

Mendukung regulasi 
emosi, pertumbuhan, 
dan pengembangan 

potensi. 

12 Cueli dkk., 
2024 

Pembelajar 
matematika 

Person-centered 
approach 

Ditemukan 
heterogenitas profil 

self-beliefs dan prestasi. 

Mendukung 
perspektif individual 
dan pengembangan 

potensi. 

13 Sidney dkk., 
2024 

Pembelajar 
matematika 

Meta-analisis 
intervensi 

Intervensi perlu 
disesuaikan dengan 
mekanisme math 

anxiety. 

Mendukung 
pendekatan responsif 
terhadap kebutuhan 

psikologis siswa. 

14 Ponce, 2025 Mahasiswa Intervensi kuantitatif 

Pembelajaran berpusat 
pada siswa mendukung 

sikap positif dan 
keterlibatan. 

Memperkuat agensi, 
otonomi, dan 
engagement. 

15 Zhou dkk., 
2025 

1.314 siswa 
sekolah 

menengah 
Latent profile analysis 

Dukungan guru 
berkaitan dengan 

engagement, anxiety, 
dan attitude. 

Memperluas konstruk 
ke relasi guru–siswa, 
dukungan sosial, dan 

rasa memiliki. 

16 Bistari dkk., 
2026 

32 
mahasiswa 

Design and 
Development 

Research; pretest–
posttest; SEM-PLS 

Pembelajaran 
bermakna, regulasi 

emosi, dan pesan moral 
digunakan untuk 
mengatasi math 

anxiety. 

Mendukung 
pemaknaan, regulasi 

emosi, 
pengembangan 

potensi, dan 
kesejahteraan. 
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Tabel 1 menunjukkan bahwa mathematics anxiety memiliki pola temuan yang 

melampaui mekanisme kognitif-afektif dan mencakup pengalaman subjektif, self-belief, agensi, 

relasi, konteks pedagogis, serta perkembangan psikologis. Pola lintas studi tersebut kemudian 

dikonsolidasikan ke dalam lima domain tematik untuk mengidentifikasi keterkaitan 

antartemuan dan merumuskan elemen konseptual yang relevan bagi reformulasi mathematics 

anxiety. Hasil konsolidasi tersebut disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Sintesis Tematik dan Elemen Reformulasi Konseptual Mathematics Anxiety 

Domain 
Tematik Sintesis Temuan 

Sumber 
Rujukan 
Utama 

Interpretasi melalui 
Perspektif 

Humanistik 

Elemen Reformulasi 
Konseptual 

Multidimensi
onalitas 

mathematics 
anxiety 

Mathematics anxiety 
menunjukkan 

manifestasi kognitif, 
afektif, fisiologis, dan 

behavioral serta 
variasi intensitas 

antarsiswa. 

Cipora et al. 
(2021); 

Szczygieł & 
Pieronkiewicz 
(2021); Cheng 
et al. (2022) 

Pengalaman 
kecemasan dipahami 
sebagai pengalaman 
psikologis yang utuh, 
bukan semata-mata 
gangguan terhadap 
fungsi kognitif atau 

performa. 

Mathematics anxiety 
direformulasi sebagai 

pengalaman psikologis 
multidimensional yang 

mengintegrasikan 
kognisi, emosi, respons 
fisiologis, dan perilaku. 

Mekanisme 
kognitif-
afektif 

Worry, persepsi 
terhadap performa, 
respons emosional, 
proses kognitif, dan 

strategi regulasi 
berinteraksi dalam 
pembentukan serta 

pengelolaan 
mathematics anxiety. 

Passolunghi et 
al. (2020); 

Cipora et al. 
(2021); 

Sammallahti et 
al. (2023); 

Sidney et al. 
(2024) 

Kognisi dan afeksi 
tidak diposisikan 

sebagai proses yang 
terpisah, tetapi sebagai 

bagian dari 
pengalaman subjektif 
yang memengaruhi 

cara siswa memahami 
dan merespons 

matematika. 

Konstruk diperluas 
melalui integrasi 

kognisi, afeksi, regulasi 
diri, dan pemaknaan 

pengalaman. 

Pengalaman 
subjektif, 
self-belief, 
dan agensi 

Pengalaman 
matematika 

sebelumnya, self-
belief, persepsi 

kontrol, nilai, dan 
ekspektasi 

keberhasilan 
berkaitan dengan 

variasi mathematics 
anxiety dan 

keterlibatan siswa. 

Hunt & 
Maloney 

(2022); Szűcs 
& Toffalini 

(2023); Cueli et 
al. (2023) 

Dalam perspektif 
Rogers, pengalaman 

tersebut dapat 
dipahami melalui self-

concept dan 
congruence/incongrue
nce, sedangkan agensi 
menekankan kapasitas 

siswa untuk 
memaknai 

pengalaman dan 
bertindak 

terhadapnya. 

Pengalaman subjektif, 
self-concept, agensi, 
persepsi kompetensi, 

dan pemaknaan 
diposisikan sebagai 
elemen pembentuk 

kecemasan matematis. 

Relasional, 
pedagogis, 

dan 
kontekstual 

Dukungan guru, 
pembelajaran 

berpusat pada siswa, 
karakteristik 

lingkungan belajar, 
dan faktor sosial 
berkaitan dengan 
kecemasan, sikap, 
serta keterlibatan 

siswa. 

Emanet & 
Kezer (2021); 

Lau et al. 
(2022); Ponce 

(2025); Zhou et 
al. (2025) 

Perspektif humanistik 
menempatkan relasi 
yang menerima dan 

lingkungan yang aman 
sebagai kondisi yang 

dapat mendukung 
congruence, 

belongingness, dan 
rasa aman psikologis. 

Mathematics anxiety 
direformulasi sebagai 
pengalaman relasional 
dan kontekstual, yang 

turut dibentuk oleh 
kualitas hubungan dan 
lingkungan pedagogis. 
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Domain 
Tematik Sintesis Temuan 

Sumber 
Rujukan 
Utama 

Interpretasi melalui 
Perspektif 

Humanistik 

Elemen Reformulasi 
Konseptual 

Perkembanga
n dan 

kesejahteraan 
psikologis 

Intervensi emosional, 
pembelajaran 

bermakna, dukungan 
psikologis, dan 

strategi pembelajaran 
dapat meningkatkan 

keterlibatan serta 
membantu 

mengurangi 
pengalaman 
kecemasan. 

Passolunghi et 
al. (2020); 

Suhandri et al. 
(2021); 

Sammallahti et 
al. (2023); 

Bistari et al. 
(2026) 

Perspektif Maslow 
memungkinkan 

kecemasan dipahami 
dalam kaitannya 

dengan kebutuhan 
akan safety, 

belongingness, 
esteem, dan peluang 

perkembangan menuju 
aktualisasi diri. 

Orientasi konstruk 
diperluas dari reduksi 

kecemasan dan 
peningkatan performa 
menuju kesejahteraan, 

perkembangan diri, dan 
aktualisasi potensi 

siswa. 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa mathematics anxiety merupakan pengalaman psikologis 

yang terbentuk melalui interaksi antara kognisi dan afeksi, pengalaman subjektif dan self-belief, 

agensi, relasi sosial, konteks pedagogis, serta kebutuhan akan keamanan dan perkembangan 

diri. Temuan ini mengindikasikan bahwa konseptualisasi yang berfokus pada gangguan kognitif 

dan performa belum sepenuhnya menangkap kompleksitas pengalaman siswa. Karena itu, 

perspektif humanistik memberikan landasan untuk memperluas konstruk melalui self-concept, 

congruence, penerimaan, kebutuhan psikologis, dan aktualisasi diri. Atas dasar sintesis 

tersebut, pembahasan selanjutnya menginterpretasikan implikasi teoretis kelima domain dan 

menjelaskan bagaimana perspektif Rogers dan Maslow mendukung reformulasi konseptual 

mathematics anxiety. 
 

Dari Gangguan Kognitif menuju Pengalaman Psikologis Multidimensional 

Mathematics anxiety tidak lagi memadai apabila dipahami semata-mata sebagai 

gangguan kognitif yang menghambat performa matematika. Richardson dan Suinn (1972) 

memberikan fondasi penting melalui Mathematics Anxiety Rating Scale (MARS) dengan 

mengoperasionalkan kecemasan dalam berbagai situasi yang melibatkan aktivitas matematika 

(Richardson & Suinn, 1972). Perkembangan penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa 

mathematics anxiety mencakup dimensi kognitif, afektif, fisiologis, dan behavioral serta 

memperlihatkan variasi pengalaman antarsiswa (Cheng dkk., 2022; Cipora dkk., 2021; 

Szczygieł & Barańska, 2021). Mekanisme worry dan gangguan terhadap working memory tetap 

relevan untuk menjelaskan pengaruh kecemasan terhadap pemrosesan matematika, tetapi 

mekanisme tersebut belum sepenuhnya menjelaskan pengalaman psikologis siswa secara 

keseluruhan (Ashcraft, 2002; Tomasetto dkk., 2020). 
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Perluasan konseptual tersebut menjadi penting karena kecemasan matematika tidak 

hanya muncul sebagai respons terhadap tuntutan tugas, tetapi juga berkaitan dengan cara siswa 

mempersepsi dirinya, menilai pengalaman sebelumnya, dan mengantisipasi keberhasilan atau 

kegagalan. Perbedaan self-belief, persepsi kontrol, serta appraisal terhadap pengalaman 

matematika menunjukkan bahwa situasi yang sama dapat dimaknai secara berbeda oleh siswa 

(Cueli dkk., 2024; Hunt & Maloney, 2022; Szűcs & Toffalini, 2023). Dengan demikian, 

perspektif humanistik tidak dimaksudkan untuk menggantikan penjelasan kognitif-afektif yang 

telah mapan, tetapi untuk memperluasnya melalui perhatian terhadap pengalaman subjektif 

siswa. 
 

Self-Concept, Congruence, dan Pengalaman Subjektif 

Perspektif Rogers memperluas pemahaman tersebut dengan menempatkan self-concept 

dan kesesuaian antara pengalaman dengan konsepsi diri sebagai bagian penting dari 

pengalaman psikologis. Dalam konteks pembelajaran matematika, kegagalan, kesalahan, 

evaluasi, maupun perbandingan sosial dapat memperoleh makna yang lebih luas ketika siswa 

menggeneralisasikan pengalaman tersebut menjadi penilaian terhadap dirinya, misalnya 

melalui keyakinan bahwa dirinya tidak mampu matematika. Dalam teori Rogers, 

ketidaksesuaian antara pengalaman dan self-concept (incongruence) berkaitan dengan 

ketegangan psikologis, sedangkan congruence menunjukkan kesesuaian yang lebih adaptif 

antara pengalaman dan konsepsi diri (Rogers, 1951). 

Temuan mengenai self-belief, persepsi kontrol, ekspektasi keberhasilan, dan appraisal 

terhadap pengalaman matematika sebelumnya memperkuat relevansi dimensi tersebut (Cueli 

dkk., 2024; Hunt & Maloney, 2022; Szűcs & Toffalini, 2023). Siswa yang memandang dirinya 

kompeten dan memiliki kendali terhadap proses belajar dapat memberikan respons yang 

berbeda terhadap tuntutan matematika dibandingkan siswa yang telah mengembangkan self-

concept negatif. Oleh karena itu, self-concept diposisikan bukan sebagai variabel tambahan di 

luar konstruk, melainkan sebagai mekanisme yang membantu menjelaskan bagaimana 

pengalaman matematika memperoleh makna subjektif dan berkontribusi terhadap munculnya 

kecemasan. 

Implikasinya, penerimaan (acceptance) menjadi kondisi pedagogis yang penting. 

Lingkungan yang memungkinkan siswa melakukan kesalahan tanpa mengalami ancaman 

terhadap harga dirinya dapat mengurangi tekanan untuk mempertahankan citra diri tertentu. 
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Sebaliknya, praktik yang sangat evaluatif dan mengaitkan kesalahan dengan ketidakmampuan 

dapat memperkuat incongruence. Atas dasar itu, pengalaman subjektif, self-concept, 

penerimaan, dan agensi perlu dipertimbangkan sebagai bagian dari hubungan antara 

pengalaman belajar dan respons kecemasan. 
 

Kebutuhan Psikologis dan Keamanan dalam Pengalaman Matematika 

Teori Maslow memberikan lensa interpretatif tambahan untuk memahami bahwa 

pengalaman matematika berlangsung dalam konteks kebutuhan psikologis yang lebih luas. 

Kebutuhan akan keamanan, belongingness, dan esteem relevan karena pembelajaran 

matematika melibatkan evaluasi, kemungkinan melakukan kesalahan, interaksi sosial, serta 

penilaian terhadap kompetensi. Dalam konteks penelitian ini, Maslow tidak digunakan sebagai 

model kausal atau hierarki kebutuhan yang harus diuji, melainkan sebagai perangkat 

interpretatif untuk memahami bagaimana keamanan psikologis, penerimaan sosial, 

penghargaan diri, dan kesempatan berkembang dapat membentuk pengalaman siswa. 

Temuan mengenai dukungan guru, pembelajaran berpusat pada siswa, keterlibatan, dan 

faktor sosial menunjukkan bahwa konteks pembelajaran dapat memperkuat ataupun 

mengurangi pengalaman kecemasan (Emanet & Kezer, 2021; Lau dkk., 2022; Ponce, 2025; 

Zhou dkk., 2025). Mathematics anxiety dapat dipahami bukan hanya sebagai respons terhadap 

ancaman performa, tetapi juga sebagai pengalaman yang berkaitan dengan persepsi siswa 

terhadap keamanan, penerimaan, kompetensi, dan penghargaan diri dalam lingkungan belajar. 

Unit analisis karenanya diperluas dari respons individual menuju hubungan antara individu dan 

kondisi psikologis lingkungan belajar. 
 

Relasi Guru–Siswa, Agensi, dan Konteks Pedagogis 

Mathematics anxiety memiliki dimensi relasional dan kontekstual. Dukungan guru, 

pembelajaran berpusat pada siswa, interaksi sosial, serta lingkungan pedagogis berkaitan 

dengan kecemasan, sikap, dan keterlibatan siswa (Emanet & Kezer, 2021; Lau dkk., 2022; 

Ponce, 2025; Zhou dkk., 2025). Temuan tersebut menggeser pemahaman dari siswa sebagai 

satu-satunya lokasi masalah menuju pandangan bahwa pengalaman kecemasan berkembang 

melalui hubungan dinamis antara siswa dan lingkungan belajar. 

Dalam perspektif humanistik, kualitas relasi antara guru dengan siswa menjadi penting 

karena guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga turut membentuk 

kondisi psikologis tempat siswa mengalami matematika. Umpan balik konstruktif, penerimaan 
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terhadap kesalahan, kesempatan memilih strategi, dan partisipasi aktif dapat memperkuat 

agensi siswa. Sebaliknya, interaksi yang terlalu mengontrol atau menghakimi dapat 

meningkatkan ancaman terhadap self-concept dan esteem. Agensi karena itu dipahami bukan 

hanya sebagai akibat dari rendahnya kecemasan, tetapi sebagai bagian dari proses yang turut 

membentuk cara siswa menghadapi tuntutan matematika. 

Konsekuensinya, intervensi yang hanya diarahkan pada regulasi kecemasan individu 

berpotensi kurang memadai apabila kondisi pedagogis yang menghasilkan rasa terancam tetap 

dipertahankan. Penanganan mathematics anxiety perlu berjalan bersama penciptaan lingkungan 

belajar yang aman, menerima kesalahan, mendukung otonomi, memperkuat rasa memiliki, dan 

menyediakan kesempatan partisipasi. 
 

Dari Reduksi Kecemasan menuju Pertumbuhan dan Kesejahteraan 

Temuan mengenai intervensi emosional, pembelajaran bermakna, regulasi emosi, dan 

strategi pembelajaran menunjukkan bahwa respons terhadap mathematics anxiety tidak harus 

berhenti pada penurunan kecemasan atau peningkatan skor matematika (Bistari dkk., 2026; 

Passolunghi dkk., 2020; Sammallahti dkk., 2023). Perspektif humanistik memungkinkan tujuan 

tersebut diperluas menuju kemampuan siswa memahami pengalaman dirinya, membangun 

keyakinan kompetensi yang realistis, berpartisipasi secara aktif, dan menemukan makna dalam 

pembelajaran. 

Dalam perspektif Rogers, perkembangan berlangsung ketika individu memperoleh 

kondisi yang mendukung penerimaan dan congruence. Sementara itu, perspektif Maslow 

menempatkan perkembangan dalam kaitannya dengan pemenuhan kebutuhan psikologis dan 

kesempatan mengaktualisasikan potensi (Abraham H. Maslow, 1954; Rogers, 1951). Dengan 

demikian, kesejahteraan tidak ditempatkan semata-mata sebagai konsekuensi setelah 

kecemasan berkurang, tetapi sebagai orientasi perkembangan yang perlu dipertimbangkan 

dalam pengalaman belajar matematika. 
 

Reformulasi Konseptual Mathematics Anxiety dalam Perspektif Humanistik 

Berdasarkan sintesis kelima domain tersebut, penelitian ini mengusulkan perluasan 

konseptual mathematics anxiety dari konstruk yang terutama berorientasi pada respons 

kecemasan menuju pengalaman psikologis yang lebih komprehensif. Reformulasi ini 

mempertahankan fondasi kognitif-afektif yang telah dibangun dalam literatur, tetapi 

menambahkan perhatian terhadap diri, relasi, konteks, dan perkembangan siswa. 
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Secara konseptual, mathematics anxiety dirumuskan sebagai pengalaman psikologis 

multidimensional, subjektif, relasional, dan kontekstual yang muncul ketika pengalaman atau 

tuntutan matematika dipersepsi mengancam proses kognitif-afektif, self-concept, rasa aman, 

kompetensi, penerimaan, atau agensi siswa, dan yang dapat berubah melalui pengalaman 

belajar serta relasi yang mendukung pertumbuhan. Definisi tersebut mempertahankan relevansi 

MARS sebagai fondasi pengukuran kecemasan dalam situasi matematika, tetapi memperluas 

batas konseptual konstruk melalui empat lapisan yang saling berinteraksi: (1) kognitif-afektif, 

meliputi worry, emosi, perhatian, dan respons fisiologis; (2) intrapersonal, meliputi self-

concept, self-belief, persepsi kompetensi, dan agensi; (3) relasional-kontekstual, meliputi 

dukungan, penerimaan, rasa memiliki, dan karakteristik pedagogis; serta (4) perkembangan, 

meliputi kesejahteraan, penghargaan diri, keterlibatan bermakna, dan aktualisasi potensi. 

Keempat lapisan tersebut tidak berdiri sebagai komponen yang terpisah, tetapi perlu 

dipahami sebagai konfigurasi konseptual yang memperlihatkan hubungan antara pengalaman 

matematika, proses psikologis siswa, kondisi relasional-pedagogis, dan arah perkembangan. 

Untuk memperjelas hubungan antardimensi tersebut sekaligus menunjukkan posisi perspektif 

humanistik sebagai perluasan terhadap fondasi kognitif-afektif, sintesis konseptual penelitian 

ini divisualisasikan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Reformulasi Konseptual Mathematics Anxiety dalam Perspektif Psikologi 

Humanistik 
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Gambar 2 menunjukkan bahwa mathematics anxiety diposisikan sebagai pengalaman 

yang terbentuk melalui keterkaitan antara proses internal siswa dan kondisi lingkungan 

belajarnya. Hubungan tersebut bersifat dinamis dan timbal balik, sehingga kecemasan tidak 

ditempatkan sebagai titik akhir yang berdiri sendiri, melainkan sebagai bagian dari pengalaman 

belajar yang dapat berubah sesuai dengan cara siswa memaknai dirinya dan kualitas konteks 

yang dialaminya. 

Posisi ini menegaskan bahwa reformulasi yang ditawarkan bukan tahapan linear dan 

bukan hierarki kausal. Keempat lapisan tersebut dipahami sebagai dimensi yang saling 

memengaruhi dalam membentuk pengalaman siswa. Reposisi mathematics anxiety dari 

konstruk yang terutama berorientasi pada defisit dan performa menuju konstruk yang 

menjelaskan hubungan antara pengalaman matematika, diri, relasi, lingkungan belajar, dan 

perkembangan siswa. 
 

Implikasi, Keterbatasan, dan Agenda Penelitian 

Secara teoretis, reformulasi ini memperluas kajian mathematics anxiety dengan 

mengintegrasikan tradisi kognitif-afektif dan perspektif humanistik. Integrasi tersebut 

memungkinkan penelitian selanjutnya mengkaji keterkaitan self-concept, congruence, agensi, 

rasa memiliki, keamanan psikologis, dan kondisi pedagogis dalam pembentukan pengalaman 

kecemasan, sekaligus mempertahankan fondasi psikometrik konstruk. 

Secara pedagogis, orientasi penanganan perlu bergeser dari sekadar “mengurangi 

kecemasan” menuju “menciptakan kondisi belajar yang mengurangi ancaman dan mendukung 

pertumbuhan”. Pergeseran ini dapat diwujudkan melalui umpan balik yang tidak mengancam 

harga diri, normalisasi kesalahan, pemberian ruang pilihan dan pengambilan keputusan, 

pembelajaran kolaboratif, penguatan pengalaman keberhasilan yang realistis, serta dukungan 

regulasi emosi. Karena pengalaman siswa bersifat heterogen, respons pedagogis perlu 

mempertimbangkan perbedaan self-belief, pengalaman, dan konteks belajar. Pada tingkat 

kelembagaan, mathematics anxiety perlu dipandang sebagai persoalan pembelajaran sekaligus 

kesejahteraan psikologis melalui penguatan kompetensi guru, penciptaan iklim kelas yang 

aman, identifikasi dini, dan dukungan konseling ketika kecemasan mengganggu fungsi 

akademik atau sosial. 

Meskipun demikian, reformulasi ini memiliki keterbatasan. Thematic literature review 

terhadap 16 artikel menghasilkan sintesis konseptual, tetapi tidak dapat memberikan estimasi 
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ukuran efek atau hubungan kausal. Korpus yang dibatasi pada publikasi Januari 2020–Mei 2026 

dan empat basis data juga memungkinkan adanya studi relevan yang belum teridentifikasi. 

Selain itu, penggunaan perspektif humanistik sebagai lensa interpretatif melibatkan researcher 

interpretation, sedangkan heterogenitas desain, populasi, dan konteks membatasi generalisasi. 

Oleh karena itu, reformulasi ini perlu dipahami sebagai proposisi konseptual yang memerlukan 

pengujian empiris, bukan konstruk yang telah tervalidasi. 

Agenda penelitian selanjutnya perlu diarahkan dari validasi konseptual menuju 

pengujian empiris. Penelitian psikometrik dapat mengembangkan instrumen yang 

mengintegrasikan dimensi kognitif-afektif, self-concept, agensi, relasional-kontekstual, dan 

perkembangan melalui exploratory dan confirmatory factor analysis serta measurement 

invariance. Penelitian longitudinal diperlukan untuk menguji dinamika timbal balik antara 

pengalaman matematika, self-concept, konteks pedagogis, dan kecemasan. Selanjutnya, studi 

mixed methods dan person-centered dapat mengidentifikasi keragaman profil siswa, sedangkan 

eksperimen dan quasi-experiments dapat menguji efektivitas intervensi berbasis keamanan 

psikologis, penerimaan, agensi, regulasi emosi, dan pembelajaran bermakna. Penelitian lintas 

budaya juga diperlukan untuk menguji keberlakuan reformulasi pada konteks pendidikan yang 

berbeda. Reformulasi ini menyediakan landasan konseptual untuk dikembangkan menjadi 

model empiris yang dapat diuji, sekaligus memperkuat dialog antara psikologi pendidikan, 

pendidikan matematika, dan pendekatan humanistik. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa kecemasan matematis merupakan pengalaman 

psikologis yang multidimensional, subjektif, relasional, dan kontekstual, sehingga tidak 

memadai dipahami hanya sebagai gangguan kognitif atau rendahnya performa matematika. 

Reformulasi yang dihasilkan mengintegrasikan proses kognitif-afektif dengan self-concept, 

self-belief, agensi, relasi sosial, konteks pedagogis, keamanan psikologis, serta orientasi pada 

kesejahteraan dan perkembangan potensi siswa. Secara teoretis, temuan ini memperluas batas 

konseptual kecemasan matematis melalui integrasi perspektif kognitif-afektif dan humanistik; 

secara pedagogis, implikasinya adalah perlunya lingkungan belajar yang aman, menerima 

kesalahan, mendukung otonomi, dan responsif terhadap keragaman pengalaman siswa. Namun, 

kajian ini terbatas pada sintesis konseptual dari 16 artikel dalam rentang publikasi dan basis 

data tertentu, sehingga belum menghasilkan bukti kausal, estimasi hubungan antardimensi, 
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maupun validasi empiris atas reformulasi yang ditawarkan. Penelitian mendatang perlu menguji 

struktur dan validitas konstruk secara psikometrik, menelusuri dinamika kecemasan secara 

longitudinal, serta menguji model dan intervensi berbasis humanistik melalui desain empiris, 

mixed methods, dan penelitian lintas budaya untuk memastikan keberlakuan dan kegunaan 

reformulasi tersebut dalam konteks pendidikan yang beragam.  
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